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ABSTRAK 

 

Meningkatnya pembangunan pada sektor industri konstruksi menuntut pelaku yang terlibat 

dalam sektor tersebut perlu bekerja lebih cepat dan efisien untuk mencapai tujuan yang ditargetkan 

dari pihak owner. Dalam mengatasi tantangan tersebut peran dalam perkembangan teknologi dapat 

membantu dalam perencanaan biaya dan waktu, salah satunya dengan menerapkan Building 

Information Modeling (BIM). 

Pada penelitian ini membahas komparasi antara menggunakan Metode BIM dan metode 

Konvensional pada proyek Pembangunan Gedung Pascasarjana Denpasar Universitas Pendidikan 

Ganesha terhadap biaya dan waktu pada pekerjaan struktur. Pada metode BIM dibantu 

menggunakan software Autodesk Revit untuk analisis volume dan Biaya dari setiap item pekerjaan 

struktur. Untuk perhitungan durasi dan penjadwalan baru, dilakukan dengan bantuan software 

Microsoft project.  

Hasil dari penelitian ini didapatkan total biaya dari seluruh item untuk pekerjaan struktur 

dengan metode BIM sebesar Rp. 2.215.783.314,49 sedangkan untuk metode konvensional pada 

eksisting sebesar Rp. 2.296.090.298,51 sehingga terjadi selisih sebesar Rp. 80.306.984,03 dengan 

persentase penurunan sebesar 3,50%. Dalam perencanaan durasi menggunakan bantuan software 

Microsoft project untuk pekerjaan struktur dengan menggunakan metode BIM mendapatkan durasi 

sebesar 53 hari sedangkan durasi eksisting sebesar 49 hari terjadi penambahan durasi sebesar 4 hari 

dikarenakan oleh faktor adanya selisih antara kuantitas volume pekerjaan metode BIM dengan 

Metode konvensional.    

 

Kata Kunci:  BIM, Autodesk Revit, Biaya, Waktu
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ABSTRACT 
 

 
The increasing development in the construction industry sector requires actors involved in 

the sector to work faster and more efficiently to achieve the targeted goals of the owner. In 

overcoming these challenges, the role in technological development can help in cost and time 

planning, one of which is by applying Building Information Modeling (BIM). 
This study discusses the comparison between using BIM Methods and Conventional methods 

in the Construction of the Denpasar Postgraduate Building project of Ganesha Education 
University to the cost and time of structural work. In the BIM method, it is assisted by using Autodesk 
Revit software to analyze the volume and cost of each item of structural work. For the calculation 
of the duration and new scheduling, it is done with the help of Microsoft project software. 

The results of this study were obtained that the total cost of all items for structural work with 
the BIM method amounted to Rp. 2.215.783.314,49 while for the existing conventional method 

amounted to Rp. 2,296,090,298.51 so that there was a difference of Rp. 80.306.984,03 with a 

percentage decrease of 3.50%. In duration planning, using Microsoft project software assistance 

for structural work using the BIM method gets a duration of 53 days, while the existing duration of 

49 days has an additional duration of 4 days due to the factor of difference between the quantity of 
work volume of the BIM method and the conventional method. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Proyek konstruksi adalah suatu pekerjaan di mana beberapa orang atau 

beberapa kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan dengan hasil yang 

maksimal, khususnya bangunan sipil dengan batasan waktu, mutu dan biaya 

tertentu [1]. Meningkatnya pembangunan pada sektor industri konstruksi menuntut 

pelaku yang terlibat dalam sektor tersebut perlu bekerja lebih cepat dan efisien 

untuk mencapai tujuan yang ditargetkan dari pihak owner. Pembangunan yang 

kompleks dari sektor swasta dan pemerintah tentunya juga dituntut dalam 

perencanaan biaya dan manajemen waktu yang optimal sehingga dapat 

memperkecil adanya permasalahan atau penyimpangan dalam pelaksanaannya. 

Dalam mengatasi tantangan tersebut peran dalam perkembangan teknologi dapat 

membantu dalam perencanaan biaya dan waktu, salah satunya dengan menerapkan 

Building Information Modeling (BIM). 

Teknologi di bidang AEC (Architecture, Engineering, and Construction) 

yang dikenal sebagai BIM adalah suatu proses yang dimulai dengan membuat 

model digital 3D yang didalamnya berisi semua informasi terkait bangunan yang 

direncanakan. BIM juga membantu orang orang yang terlibat dalam proyek seperti 

konsultan,owner, dan kontraktor merencanakan, merancang, melaksanakan, dan 

memelihara bangunan beserta infrastrukturnya [2]. Pemerintah Negara Republik 

Indonesia telah mengeluarkan Permen PUPR nomor 22 tahun 2018 tentang 

Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Permen tersebut 

menyatakan bahwa “Penggunaan Building Information Modeling (BIM) wajib 

diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas 

diatas 2000 m² (dua ribu meter persegi) dan di atas 2 (dua) lantai” [3]. Akan tetapi, 

masih banyak perusahaan jasa konstruksi yang tetap menggunakan perangkat lunak 

manual dengan satu aplikasi untuk satu sub-pekerjaan perencanaan, seperti Autocad 

untuk perencanaan desain gambar 2D, Microsoft Excel untuk perencanaan biaya, 

volume serta penjadwalan dan Sketchup untuk pemodelan 3D. Penggunaan 
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software tersebut membutuhkan waktu yang lebih banyak daripada BIM karena 

antar software tidak saling terintegrasi satu sama lain. Sehingga jika terjadi 

perubahan terhadap desain akan sedikit memakan waktu, bahkan akan 

menimbulkan masalah baru. Mulai dari butuh waktu yang cukup lama untuk 

merubah rencana hingga berdampak terhadap pekerjaan di lapangan yang menjadi 

terhambat akibat menunggu perubahan dan dapat menyebabkan turunnya kualitas 

dari suatu konstruksi tersebut.  

Prinsip dasar dari pemodelan BIM adalah mendesain bangunan tiga dimensi 

(3D) untuk mendapatkan semua informasi proyek yang diperlukan secara visual, 

termasuk estimasi biaya, kuantitas volume, gambar tampak, potongan, detail 

bangunan serta rendering. Jika suatu saat ada suatu perubahan yang terjadi pada 

suatu elemen yang termodel maka hal tersebut akan otomatis mempengaruhi semua 

gambar, perhitungan kuantitas serta estimasi harga [4]. Untuk menerapkan BIM 

pada tahap perencanaan dan desain, ada banyak software yang dapat digunakan, 

salah satunya adalah Autodesk Revit. Software Revit membantu memodelkan 

sekaligus mengeluarkan kuantitas volume pekerjaan dan biaya dari tiap-tiap elemen 

yang dimodelkan, sehingga sangat membantu dan memudahkan selama 

perencanaan ataupun pelaksanaan semasa konstruksi. 

Selain perencanaan desain dalam bentuk visual, proyek konstruksi juga 

berkaitan penting terhadap penjadwalan durasi dari setiap item pekerjaan. Dalam 

proyek konstruksi, penjadwalan yang baik akan mencegah kerugian seperti 

keterlambatan terhadap penyelesaian proyek dan pembengkakan terhadap biaya. 

Pada tahap penjadwalan salah satu aplikasi yang dapat membantu BIM adalah 

Microsoft project. Adapun output yang akan dihasilkan adalah berupa time schedule 

[5]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada proyek Pembangunan Gedung DRC 

PT Bank BPD DIY mengenai Metode BIM dengan Software Autodesk Revit, 

mendapatkan biaya dengan volume permodelan sebesar Rp5.184.786.595 

sedangkan estimasi biaya pekerjaan struktural dengan volume existing sebesar 

Rp5.570.066.588. Maka dari itu permodelan dengan Autodesk Revit mendapatkan 

biaya lebih murah yaitu Rp385.279.993 atau 6,917% lebih hemat [6]. 
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Proyek Pembangunan Gedung Pascasarjana Denpasar Universitas 

Pendidikan Ganesha yang terletak di Jalan Raya Sesetan No. 196, Sesetan, 

Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Pembangunan ini didanai oleh PNBP BLU 

Undhiksa sebesar Rp. 14.049.201.040 dengan jadwal pembangunan berlangsung 31 

Oktober 2022 sampai 19 Februari 2022. Dalam perencanaan perhitungan volume 

untuk menyusun Rencana Anggaran Biaya serta perencanaan penjadwalan proyek 

pembangunan Gedung Pascasarjana Denpasar ini masih menggunakan metode 

konvensional sehingga jika terjadi perubahan desain dalam pelaksanaan akan 

membutuhkan waktu dalam perhitungan ulang serta riskan terhadap kesalahan 

karena belum terintegrasi satu sama lain. Maka dari itu, dengan adanya terknologi 

tersebut, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai metode BIM 

dengan menggunakan software Autodesk Revit yang akan dibandingkan dengan 

perhitungan eksisting yang menggunakan metode konvensional untuk 

memperhitungan biaya proyek serta waktu dalam Pembangunan Gedung 

Pascasarjana Denpasar Universitas Pendidikan Ganesha, agar kedepannya penulis 

dapat bersaing dalam kemajuan teknologi di dunia konstruksi Indonesia di masa 

mendatang. Diharapkan juga bahwa penelitian ini akan memberikan pengetahuan 

BIM kepada mahasiswa Teknik Sipil lainnya sehingga dapat memaksimalkan 

perhitungan volume, efisiensi biaya, dan waktu.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian kali ini adalah: 

1. Berapa hasil perhitungan kuantitas struktural yang dihasilkan dengan metode 

BIM menggunakan software Autodesk Revit? 

2. Berapa hasil dari perhitungan Biaya Pekerjaan Struktur yang dapat dihasilkan 

dengan metode BIM menggunakan software Autodesk Revit? 

3. Berapa durasi pekerjaan Struktur yang dihasilkan software Autodesk Revit 

dengan bantuan software Microsoft Project. 

4. Sejauh mana selisih antara biaya dan waktu pekerjaan struktur metode BIM 

dengan biaya dan waktu pekerjaan struktur konvensional. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui hasil perhitungan kuantitas struktural melalui modeling yang 

dihasilkan dari metode BIM menggunakan software Autodesk revit. 

2. Untuk Mengetahui hasil perhitungan Biaya pekerjaan Struktur melalui 

modeling yang dihasilkan dari metode BIM menggunakan software Autodesk 

Revit. 

3. Untuk Mengetahui durasi pekerjaan Struktur yang dihasilkan melalui software 

Autodesk Revit dengan bantuan Microsoft Project. 

4. Mengetahui selisih antara biaya dan waktu pekerjaan Struktur metode BIM 

dengan biaya dan waktu metode konvensional pekerjaan struktur pada 

eksisting 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada 

pembaca sebagai berikut: 

1. Untuk Institusi, dapat digunakan sebagai media informasi akademik 

bagaimana penggunaan Autodesk Revit pada proses modeling Gambar dan 

perhitungan kuantitas pekerjaan dengan menerapkan Metode Building 

Information Modeling (BIM) 

2. Untuk Penulis, dapat meningkatkan ataupun memperluas wawasan, 

pengetahuan, serta pengalaman penulis terkait penggunaan Building 

Information Modeling (BIM). 

3. Untuk Pihak Penyedia Jasa Konstruksi, dapat dijadikan referensi dalam 

menerapkan Metode Building Information Modeling (BIM) dengan 

menggunakan software BIM. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan tujuan agar penelitian ini terfokus dan tidak menyimpang dari topik, 

maka perlu dilakukan pembatasan penelitian sebagai berikut: 
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1. Pemodelan yang dilakukan adalah meninjau Proyek Pembangunan Gedung 

Pascasarjana Denpasar Universitas Pendidikan Ganesha berupa gedung 3 lantai 

dan luas 28,5 m x 17,4 m 

2. Analisis pemodelan dengan software Autodesk Revit 2024 dilakukan 

pemodelan 3D hanya meninjau kuantitas beton (m3), tulangan (kg) dan 

bekisting (m2) elemen struktur meliputi pondasi bore pile, pile cap, sloof, 

kolom, balok, ring balok dan pelat lantai. 

3. Pemodelan detail pembesian menggunakan acuan pada BOQ proyek. 

4. Pada penelitian ini output yang dikeluarkan oleh Software Autodesk Revit 

hanya mengenai kuantitas volume item pekerjaan Struktur, untuk analisis biaya 

dibantu dengan Microsoft Excel. 

5. Volume pekerjaan struktur dengan metode konvensional menggunakan 

volume dari RAB proyek pembangunan Gedung Pascasarjana UNDHIKSA  

6. Tidak memperhitungkan analisis struktur. 

7. Tinjauan Waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah durasi item 

pekerjaan dalam time schedule yang didapat dari hasil pengolahan kuantitas 

volume yang dikeluarkan Software Autodesk Revit. 

8. Penjadwalan hanya meninjau pekerjaan struktur dan dibantu dengan software 

Microsoft Project. 

9. Penjadwalan dilakukan tanpa resource leveling dan durasi item pekerjaan 

eksisting diambil dari laporan mingguan proyek. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap setiap item pekerjaan 

struktur yang ditinjau dapat disimpulkan bahwa komparasi antara metode BIM 

menggunakan software Autodesk Revit dengan metode konvensional diperoleh 

hasil: 

Untuk Metode BIM: 

1. Kuantitas volume pekerjaan pembesian 74.055,91 kg dengan biaya total 

Rp.1.098.462.570,97. 

2. Kuantitas volume pekerjaan bekisting 2.607,92 m2 dengan biaya total Rp. 

658.638.253,10. 

3. Kuantitas volume pekerjaan beton 429,74 m3 dengan biaya total Rp. 

458.682.490,43. 

Dari hasil tersebut jumlah total biaya dari seluruh item untuk pekerjaan struktur 

dengan metode BIM sebesar Rp. 2.215.783.314,49 sedangkan untuk metode 

konvensional sebesar Rp. 2.296.090.298,51 sehingga terjadi selisih sebesar Rp. 

80.306.984,03 dengan persentase penurunan sebesar 3,50% lebih hemat dengan 

metode BIM.  

Dalam perencanaan durasi menggunakan bantuan software Microsoft project 

untuk pekerjaan struktur dengan menggunakan metode BIM mendapatkan durasi 

sebesar 53 hari sedangkan durasi eksisting sebesar 49 hari terjadi penambahan 

durasi sebesar 4 hari dikarenakan oleh faktor adanya selisih antara kuantitas volume 

pekerjaan metode BIM dengan Metode konvensional.    

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat saran yang dapat diberikan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan pemodelan dengan software BIM Autodesk Revit, perlu 

memahami dasar-dasar pengetahuan tentang pekerjaan konstruksi. 
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2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menambah item pekerjaan seperti 

pekerjaan Arsitektural dan Mechanical Electrical dan Plumbing (MEP) 

3. Untuk penjadwalan (5D) masih belum terintregasi dengan biaya (4D) 

diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan software yang bisa 

terintegrasi langsung terhadap BIM 4D dan BIM 5D.  

4. Untuk tinjauan waktu dalam penelitian ini tidak menggunakan metode 

percepatan diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan 

metode- metode percepatan dalam penjadwalan. 
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